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ABSTRAK 

 

Akhmad Sabryan Winata: 190101010396. Metode Pembiasaan Dalam 

Penanaman Perilaku Asertif Siswa Kelas XI IPS MAN 2 Kota 

Banjarmasin. Pembimbing Bidang Konten dan Metodologi Dra. Hj. 

Shapiah, M. Pd. I dan Pembimbing Bidang Bahasa dan Teknik Penulisan 

Mahmudah, M. Pd. I., pada Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin. 2023. 
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 Metode pembiasaan ini merupakan salah satu cara yang bisa diterapkan 

dalam menanamkan sikap kepada peserta didik yaitu dengan cara melakukukan 

sesuatu secara berulang-ulang. Yang mana zaman sekarang atas kemajuan yang 

terus menerus bisa berdampak kepada siswa disekolah. Perilaku asertif ini 

merupakan bentuk komunikasi kepada lawan bicara agar tidak menyinggung 

perasaan orang lain, bisa mengutarakan apa yang diinginkan, dirasakan, dan 

membiasaakan berbicara dengan jujur. Hal ini merupakan hak dari pribadi agar 

tidak terintimidasi dari orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari pun agar bisa 

mengkomunikasikannya dengan efektik dan tegas. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan metode pembiasaan dalam penanaman perilaku asertif, 

mendeskripsikan perilaku asertif siswa, serta menjelaskan faktor pendukung dan 

penghambat metode pembiasaan dalam penanaman perilaku asertif siswa kelas XI 

IPS MAN 2 Kota Banjarmasin. 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yang 

dikumpulkan melalui hasil wawancara atau pengamatan secara langsung 

mengenai masalah yang diteliti terjadi di lapangan. Penelitian ini berlokasi di 

MAN 2 Kota Banjarmasin dengan sumber data yaitu Guru Akidah Akhlak dan 

siswa/i kelas XI IPS MAN 2 Kota Banjarmasin (informan utama), dan tata usaha 

(informan tambahan). Dalam penelitian ini pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya metode pembiasaan yang 

melibatkan seluruh tenaga kependidikan pada MAN 2 Kota Banjarmasin sudah 

berjalan dengan baik. Maka dari itu perilaku asertif siswa juga harus ada 
pendekatan dari guru pengajar untuk mengarahkan antar siswa ke siswa sehingga 

jangan sampai ada lagi guru yang menyalahkan pendapat yang dipaparkan oleh 

siswa agar bisa meningkatkan kemampuannya. 

 

 

  


